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ABSTRAK

Anemia gizi besi merupakan masalah
Penanggulangan anem ia akan lebih bai
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ane

orang yang ditentukan dengan pu
periksa di Puskesmas Gamping Il Yogyakarta. Variabel bebas
serta asupan protein, karbohidrat, dan air yang dikumpulkan
adalah kadar hemoglobin yang diukur dengan meto
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan preva

baik (51,1%), asupan protein baik (70,2%), asupan karbohidra
rotein dan karbohidrat (p=0,037 dan

kejadian anemi dengan asupan p!
pengetahuan anemia dan asupan air (p=0,312 dan p=0,605).

Kata kunci: anemia, asupan protein, asupan karbohidrat, asupan air, calon pen

PENDAHULUAN

. Anemia gizi besi diartikan sebagai anemia yang
disebabkan oleh kekurangan zat besi sebagai penyebab
utamanya.! Masalah gizi pada usia dewasa di Indonesia
antara lain adalah Kekurangan Energi Kronik (KEK) dan
Anemia Gizi Besi (AGB) khususnya pada Wanita Usia Subur
(WUS).2Anemia pada VWWUS dapat menimbulkan kelelahan
badan lemas, penurunan kapasitas/kemampuan atal.;
produkhwlas kerja. Anemia pada ibu hamil meningkatian
risiko terjadinya keguguran, lahir sebelum waktunya
melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendar;
(BBLR), lahir mati dan kematian prenatal, meningkatkan
prevalensi kematian dan kesakitan ibu, bahkan ibu hamil
yang menderita anemia berat dapat mengalami kegagalan
jantung, yang dapat menimbulkan kematian.*“ Pada bayi
anemi dapat meningkatkan risiko kesakitan dan kematiar;
bayi serta Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR).?

gizi paling banyak pada wanita usia subur yan
saat sebelum hamil atau s
tein, karbohidrat dan air dengan kejadian anemia. Penelitian ini

an, Yogyakarta, pada tahun 2013. Subyek penelitian sebanyak 47

k jika dilaksanakan pada
mia, asupan pro
adalah penelitian cross seclional, di Puskesmas Gamping I, Slem
mposif, dengan kriteria calon pengantin wanita, pengantin pe
adalah pengetahuan anemia yang dikum

dengan metode food recal

de cyanmethemoglobin. Data dianalisis dengan uji chi-square dengan tingkat

lensi anemi calon pengantin sebesar 44,
t dan air kurang, masing-masin

g berkelanjutan pada masa kehamilan.
ebelum menikah. Penelitian ini bertujuan

rtama, usia 20-35 tahun, datang dan
pulkan dengan wawancara,
I 3x24 hours. Sedangkan variabel terikat

7%, tingkat pengetahuan anemi
g 74,5% dan 85,1%. Ada hubungan
p=0,00). Tidak ada hubungan anemia dengan tingkat

gantin wanita.

Penyebab tidak langsung terjadinya anemia gizi
besi, antara lain ketersediaan Fe dalam bahan makanan
rendah (asupan zat gizi), praktek pemberian makanan
kurang baik, sosial ekonomi rendah (pengetahuan dan
karakteristik orang tua), komposisi makanan kurang
beragam, adanya zat-zat penghambat absorpsi (kebiasaan
minum teh/kopi), pertumbuhan fisik, kehamilan dan
menyusui, perdarahan kronis, parasit, infeksi, pelayanan
kesehatan rendah. Tingkat sosio-ekonomi yang rendah
akan _menyebabkan anemia secara tidak langsung. Hal ini
ter!talt dengan tingkat pendapatan yang rendah sehingga
terjadi ketidakmampuan masyarakat dalam menyediakan
makanan sesuai kebutuhan, mengingat bahan makanan
yang kaya akan zat besi dari sumber protein hewani sulit
terjangkau karena harganya mahal.’
dihkus:;:ama ini penanggulangan anemia lebih

an pada kelompok wanita hamil dengan
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ablet tambah darah. Anemia yang terjadi
pada ibu hamil akan berdampak pada ibu dan bayinya
serta dapat menyebabkan tingginya angka kematian ibu
dan bayinya serta dapat menyebabkan tingginya angka
kematian ibu. Penanggulangan anemia akan lebih baik
jika dilaksanakan pada saat sebelum hamil atau saat
sebelum menikah. Wanita usia subur terutama calon
pengantin merupakan sasaran yang lebih tepat dalam
penanggulangan anemia. Usia subur adalah saat yang
tepat bagi wanita untuk mempersiapkan diri secara
fisik dan mental menjadi seorang ibu yang sehat dan
tidak anemia, sehingga akan mendapatkan bayi yang
sehat pula.® Sebanyak 37,5% calon pengantin wanita
yang diperiksa di Puskesmas Gamping Il pada bulan
Juni 2012 diketahui menderita anemia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
anemia, asupan protein, karbohidrat, air dan kejadian

anemi pada catin wanita.

pemberian t

METODE
Penelitian ini adalah penelitian cross sectional di

Puskesmas Gamping lI, Sleman Yogyakarta pada bulan
April sampai dengan Juni 2013. Sebanyak 47 calon
pengantin wanita yang dipilih secara purposif berpartisipasi
dalam penelitian ini. Variabel bebas adalah pengetahuan
tentang anemia, asupan protein, asupan karbohidrat,
asupan air yang dikumpulkan dengan food recall 3 x 24 jam,
sedangkan pengetahuan dikumpulkan dengan wawancara.
Variabel terikatnya adalah kadar Hb, yang diperiksa dengan
metode cyanmethemoglobin. Data dianalisis dengan uji
chi-square, dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagian besar catin wanita berpendidikan tamat
perguruan tinggi (44,7%) dan bekerja sebagai karyawan
swasta (46.8%), Secara detail pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil wawancara tingkat pengetahuan
anemia catin hampir seimbang, tingkat pengetahuan baik
sebanyak 51,1% dan kurang 48,9 %. Tingkat pengetahuan
yang baik, menjadi modal dasar bagi catin untuk bersikap

Tabel 1. Karakteristik Calon Pengantin Wanita

Karakteristik n %
Pendidikan
SMA 7 149
19 40,4
Perguruan Tinggi 21 447
Pekerjaan :
Wiraswasta
Buruh 113 27,7
Mahasiswi 1 o
PNS 2 e
Karyawan swasta 22 4é 8
Guru 1 A '1
Tidak bekerja 7 149
Total 47 10 0'| 0
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secara positif dalam mencegah anemia selanjutnya
berperilaku gizi yang baik. Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting dalam pembentukan
tindakan seseorang.”

Hasil survey konsumsi menunjukkan bahwa
sebagian besar catin mempunyai tingkat karbohidrat
dan air yang kurang, masing-masing 74,5% dan 85,1 %,
sedangkan asupan protein telah memenuhi kebutuhan
yang dianjurkan. Secara detail pada Tabel 2.

Tabel 2. Asupan Protein, Karbohidrat, dan Air Catin

Zat Gizi n %

Protein

Baik 33 70,2

Kurang 14 29,8
Karbohidrat

Baik 1 25,5

Kurang 35 74,5
Air

Baik 7 14,9

Kurang 40 85,1
Jumlah 47 100,0

Sumber protein yang sering dikonsumsi catin adalah
daging ayam, daging sapi, ikan, telur, tahu, tempe serta
kacang-kacangan. Sumber protein hewani merupakan
sumber zat besi heme yang dapat meningkatkan absorbsi
dan asupan zat besi, sehingga sangat bagus untuk
dikonsumsi. Sedangkan sumber protein nabati tetap
dianjurkan untuk dikonsumsi dengan jumiah setengahnya
dari jumlah sumber zat besi hewani. Keduanya menjadikan
asupan zat besi menjadi cukup sehingga mencegah anemi.
Rendahnya asupan zat besi ke dalam tubuh yang berasal
dari konsumsi zat besi dari makanan sehari-hari merupakan
salah satu penyebab anemia.®

Rendahnya asupan karbohidrat catin disebabkan
oleh kebiasaan tidak sarapan, padahal sarapan sangat
penting untuk mensuplai energi sampai dengan tengah
hari. Karbohidrat berperan dalam menyediakan glukosa
bagi sel-sel tubuh, yang kemudian diubah menjadi energi.
Glukosa memegang peranan sentral dalam metabolisme
karbohidrat. Jaringan tertentu hanya memperoleh energi
dari karbohidrat seperti sel darah merah serta sebagian
besar otak dan sistem saraf.?

Prevalensi anemia pada penelitian ini adalah
44,7%, sedangkan Dinas Kesehatan Kabupaten
Sleman telah menentukan target prevalensi anemia
<14%. Pemerintah terus berupaya untuk menurunkan
;re\{alensi ini hingga menyentuh angka yang ditentukan.
ot s ke syt
beli masyarakat untuk r:erzléi:’:\asmp'qg kurangnya daya
Z8t bes, teritama Fiewari s umsi makanan sumber

Hasil uji isi :

i o Ol i
masing-masing dengan nilai p=0 OOOHQan anemia,
,000 dan 0,037,
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Anemia, Asupan Protein, Karbohidrat, dan Air dengan Kejadian Anemi

Kejadlan Anemia

Jumliah

Variabel Anemla Tidak Anemia p
n % n % n o

mtlhuln

Kuren 12 52,2 1 4

Bak 9 37,5 16 e;..'g 24 100 s
Asupan karbohidrat

Kuran 20 95,2 1 4.8

Baik 9 1 42,3 15 57,7 gé 133 O
Asupan Protein

Rorang 10 714 28,6 14 100 0,037

Baik 1 33,3 22 66,7 33 100
Asupan Air

Kurang 19 47,5 52,5 40 100 0,605

Baik 2 28,6 71,4 7 100

namun tingkat pengetahuan anemi dan asupan air tidak
berhubungan bermakna. Secara detail pada Tabel 3.
Penelitian Raharjo juga menyatakan bahwa tidak ada
hubungannya tingkat pengetahuan anemia dengan
kejadian anemia.*

Asupan protein berhubungan dengan kejadian
anemi (p= 0,037). Catin yang tidak anemi sebagian
besar mengkonsumsi protein dari jenis lauk nabati,
susu, telur dan sedikit sekali konsumsi protein jenis
hewani, sebaliknya catin yang anemi lebih sering
mengkonsumsi protein nabati. Protein nabati akan
lebih bagus dikombinasi dengan protin hewani, karena
absorbsi didalam tubuh meningkat. Sedangkan besi
hem dalam makanan hewani merupakan bagian dari
hemoglobin dan mioglobin, di dalam tubuh diserap dua
kali lipat daripada besi nonheme.®®

Penelitian Raharjo juga menunjukkan ada hubungan
yang bermakna antara asupan protein dengan kejadian
anemi. Wanita dengan asupan protein yang kurang
mempunyai risiko 2 kali lebih tinggi untuk menderita
anemi,”

Pada penelitian ini asupan karbohidrat berhubungan
bermakna dengan kejadian anemi. Karbohidrat merupakan

komponen zat gizi terbanyak dalam makanan sehari-hari. 2
Asupan karbohidrat yang kurang dapat menyebabkan
produksi energi yang digunakan untuk proses pembentukan
hemoglobin pada sel darah merah serta memungkinkan
digunakannya energi yang berasal dari proses
glukoneogenesis (sintesis glukosa dari rantai karbon non
karbohidrat).® Zat gizi yang dapat menghasilkan energi

diperoleh dari karbohidrat, lemak, dan protein. Fungsi utama
karbohidrat adalah sebagai sumber energi, di samping
membantu pengaturan metabolisme protein. Kecukupan
karbohidrat di dalam diet akan mencegah penggunaan
protein .sebagai sumber energi, sehingga fungsi protein
sebagai pembentuk jaringan dapat terlaksana, '

Asupan air tidak berhubungan dengan kejadian
anemia, namun demikian tidak dapat diabaikan jumlah

air dalam konsumsi sehari-hari. Pada penelitian ini,
jumlah konsumsi air masih sangat kurang, padahal
jumlah konsumsi air yang dianjurkan minimal 8 gelas
sehari. Air berperan sebagai transport semua unsur zat
gizi termasuk zat besi ke sel-sel target. Bila konsumsi air
kurang, maka zat gizi tidak akan sampai pada sel yang
membutuhkan.5'

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar tingkat pengetahuan anemi catin
adalah katagori baik (51,07%), asupan protein baik (70,2%),
namun asupan karbohidrat dan airmasih kurang (masing-
masing 74,5% dan 85,1%). Ada hubungan bermakna
asupan protein dan karbohidrat dengan kejadian anemia,
namun pengetahuan tentang anemi dan asupan air tidak
berhubungan bermakna. Edukasi mengenai beberapa
faktor yang berkaitan dengan kejadian anemia pada catin
masih sangat diperlukan, mengingat besar dan luasnya
dampak anemi baik pada ibu maupun anaknya kelak
sebagai generasi penerus bangsa.
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